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ABSTHRAK

Dari survey vang dilakukan selama dua hard pada dua lokasi di dacrah perelitiag
pulau Biberut dikoleksi sckitar 109 spesies dari 24 famili Dengan melakukan pendskatan
kepada masvarakat vang sudah berpenpalaman dan memitik; banvak pengetahuan tentang
tumbuban discbut Kere.  didapatkan informasi sckitar 20 Jenis  lumbuban  dalam
penggunasn secara tradisional sebagaimana terlampir pada dafiar, Jenis herhs dan perdu
mendominasi penggonaon secasa tradisionil, scdangkan jenis pohon  relatil belum
didapatkan informasi penggunzan vang memadai,

Pengumpulan biji-bijian dan anakan twobuhan berkhasiar obar telsh dapat
dlilakukan, sebahagian audah ditznam dikebun tumbuhan ohat (RTO dan ada juga vang
sedang dalam pemeliharaan pada rumah Rawat. Karena tansportasi yang jauh sern
pengaruh cuaca, maka lebih 40% atau hampic separoh menpalami kematian, Kendala lain
vang chbadapt adzlah kesulitan dalam identifikasi anakan yang diambil. Penpumpukan hiji-
Bijian atau tumbuhan vang bernilai ekoenomi, musalnye untuk industri perkaviean helum bisa
dilakukan semaksimal mungkin karena beberapa tumbuban belam musim berbul:
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PENIDAMULUAN

D} pulau Siberut teedapat Taman Nasional Siberut (TMS) yang merupakan kowasan
hutan tropis yang dilindungi dengan luas sekitar 190,000 Ha. TNS diketalud memiliki
keanekaragaman hayall yang khas yvang diduga tdak ditemukan di daerah lain. Hal ini
sarena pulaw Siberul sudab terpisah dan pulay Sumatea sekitar 300 ribu whuen vang
lampan. Akibar isolasi yang panjang ini, berbagei jenis biota dapat berkembang pada
tingkat endemis dan mendominasi daerab kepulawam ini, Kekayaan hayati tersebut sudsh
dimanfaaatkan oleh nenck movang suku-sukwe bangsa yang hidup dizekime TNS untuk
berbagal keperluan sepertl rempah-rempah, wewangian, racun dan uniuk obat-chatan.

Neanckaragaman biola lumbuhan vang digusakan aleh  masvarakat  Siberut
setidaknya terhibal pads laporim peneliian yang dilakokan aleh Ave dasn Sunito (1590)
vang tisponson oleb WWE, Pada tahun 2000, peneliti dari Pusat Studi Tumbuhan Obat
(PETO) Universitas Andalas bekerjasana dengan TNS juga melakukan penclitian serupa
dengan pendekatan yange sedikil berbeda, Pada penglitian terakhir ini terlibar, unluk jenis
tumbtthan obat vang digunakan oleh masyarakal Rokdok, dimana dari 209 jenis tmbuhan
vang dikoleksi ternyata [76 koleksi (86%) dimanfaatkan oleh masyarakat schagai bahan
obat. Hal memadi bukti dimana penzgunzan dan pengelahuan masyarakat mentawal
terhadap twmbuban obat jauh lebih tingoi apabila divandingkan daerah lainnyva di Sumalra
(24 - 32 44

Seiring dengan semakin pencamya roda pembangunan dan didorong oleb kebutahan
ckonomi. tekanan ferhadap Itan primer semakin meningkat. Febutuhan akan kavu
berkualites prima dan koofersi lahan hetan menjadi hgtan produkst welah mengancam
banyak spesies vang jelas memiliki nilal ekonomi tingpi. Baro-baru inl dilaporkan halrwa
di pulau Sumaoa sendivi lebih 266 spesies tumbuhan vang sudah  terideniifikasi
sebelumeaya dikhawatickan punah, JTumlah tumbuhan vang akan purah tentu semzakin besar
apabila dimasukkan jems-jenis tumbohan vang belom sempat teridentifikast oleh para ahli.
Fejadian yang serupa juga dapat mengancam biota dikepulauan Siberut,

Sebagal upaya untuk melindung biota yang teedapat di kepulavan Sibecat, perlu
dilakukan upaya konservasi in sitn dan ex sire. Kooservasi in siie adalab dengzan
menvediakan lahan cagar alam dan melskukan pendataan secara lengkap jenis-jenis
termbuhan yvang terdapat didalamnya, Sebaliknya konservasi exsitn dapat dilakokan dengan
berbagal macam meteda seperti: pen bank, kolekst Bii-bijian dan dapat pula dilakukan
dengan menanam kembali jenis-jenis tumbuban vang terdapat disuate daerah di teenpat lain
vang cocok sehingoa keberadaannva dapat dipantau secara berkelanjutan. Tempat yang
wimum disediakan untuk int biasanya berupe kawasen Arboreium. Untuk membante upava
pelestarian biota tumbuhan obal di pulay Siberul dan sekaligus melanjuikan penelitar
sebelumnya maka pada penelitian ini akan dilakukom konservasi biota yvang terdapat di
pulan Siberut scbagai salab satu pulan besar di Mentawai dengan caca menanam kembali
spesies-sposics mbuban obat asli darl pelaw Siberut di Kebun Tumbuban Obat dan
Arhoretum Universitas Andalas Padang,

Penalitian ind meniliki dua tujuan pokek :

1) menginventarisasi tombuhan vang berntlai ekonomi yang ada di pulau Siberut

termasuk tumbuban obat
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Manfaat dar penclitian ni adalzh lerdokumentasikannya biota-biota numbuhan
pulau Siberut baitk yang memiliki nilal komersil masupun lermasuk fembuhan obat.
Konservasi ex it dilakukan di Kebun Tumbuhan Obat dan Arboretum Universitas
Andatas. Diharapkan scbagizn otz tumbuhan yang berasal dari pulau Siberut zkan
tetpelibara dengan baik

TINJAUAN PUSTAKA

Dizwasa ind pada dibanyak sist kehidupan masyarzkat Mentawal banyvak vany hilang
akibal perkembangan moderenisasi, Tentunya semakin banyak pula nilai-pilat tradisional
vang tidak dapat lagi diturunkan pada generasi berikutnya, termasuk  diantaranya
penigetabuan dan penggunwan twumbul-tumbuhan dalam kehidupan mereks, Kondisi ini
akan semakin meningkal seiring denpan berkuranonyva populasi biota vane ada sebagal
akibat pembukaan areal agroindusiri HPH atau akibat illegal lodging’.

Ketergantungan masyarakat kepulauan Mentawzl telah dilaporkan eleb beberapa
peneliti yang meneliti keanckaragaman biola tumbuhan disalah satu pulaw terbesar vaitu
pielan Siberut. Terlihat pada laporan penelitian yang hilsiukan oleh Ave dan Sunite (1990]
vang disponsori oleh WWFE, pengetaban akan tumbuban abml masvarakat Siberut relatif
tingmi. Pada tahun 2000, penelit dart Pusat Studi Tumbuhan Obat (PSTO) Universitas
Andalas bekerjasana dengan TWS melakukan survey fitokimia dan einobotani. Pada
penslitian lerakhir ind teclibat, vniuk jents tumbuhan obat vang digunskan oleh masyarakal
Rokdok, dimana dari 209 jenis tumbuhan yang dikoleksi ternyata 176 koleksi (86%)
dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai bahan obat. Hal menjadi bukti dimana penggunaan
dan pengetabuan masyarakal mentawai terhadap twnbuhan obat jauh lebib tingel apabila
dibandingkan dacrah Jainnva di Sumatra (24 - 32 %) Kerusakan butan primer akibat
aktifitas ckonomi tensunya akan dapat menderong semakin cepat hilangnya pengetahwan-
pengetahuan tradisional masyarakat di Mentawai ini.

Sebenarnya upaya protekst biota < Indonesia elah dilakukion oleh Pemernntah
Indanesia melalul penctapan daerah Taman Masional seperti Taman Nasional Kerines
Seblat atau Taman Wasional Siberut; Cagar Alam atau Hutan Lindung, beseria peraturan
hukom  untuk melindungi  daersb-dzerah  dimakswed.  Upava antisipatitf  terhadap
pengendalian hutan akibar pencemaran ataw kebakaran hutan telabh dibuatkan peraturannys
dengan twerunnya Peraturan Pemerintah No, 4 tahen 2001, Namun wpaya ini nampakoya
helum eukup mengingat aktifitas masyarakat dan sebagian kalangan industrl masih
malakukan kegiatan-kegiatan yang dapat merusak lingkungan.

HASIL DAN DISKUSI

Dhari survey yvang dilakukan selama dua bari pada dua lokasi di daerah penelitian,
dan dengan melakukan pendekatan kepada masyarakat khususnya penduduk sctempat yang
sidah berpengalaman dan memilixi banyak pengetahuan tentang tumbuban disebul Kere,
dikoleksi sekitar 0% spesies dalam 24 faumli. Didapatkan informast sekitar 30 jenis
tumbuhan dalam pengounaan secara tradisional sebagaimana tetlampic pada dalar, Jenis
kerba dan perdu mendominasi pengpunaan secara tradisionil, sedangkan jenis pohen relatt
belum didapatkar informasi pengeunaan vang memadal. Hal ini bisa diatasi dengan
mengalokasikan wakie yang cukup panjang. dan juga sebaiknya pergi ke sana pada awal
hulan Maret atay pads umomeya wembehan Gngkat tnggi musim berbual
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Pengempulan biji-bijian dan anakan  tumbuhin berkhasiat obat telah  dapar
dilakuban, namun karena transportasi vang jach serta pengaruh cuaca, maka lebily 40%% atau
Lampir separch mengalami kematian. Kendzla lain yang dikodapi adalah kesulitat dalam
identifikasi anakan yang diambil. Pengumpukan biji-bijian atau tumbuhan yang bernilai
chonomi, nuisalnya uniuk industel perkayvuan.

Arakan vang dikumpualkan dimasukkan kedalam polibag ukuran 1 kg berist tanah
secukupnya dan diberi label dengan nomer keleks: serta nama dacrah setempal, Nama
daeral. namar kaleksi dan eirri-cirl tumbuhan sera kegunaanys jugs dicatat pada buku
catatan yang disediakan, Masing-masing jenis anakan dikolekst 5 replixat.

Prekandist! Karanting

Anakan dari masing spesies tumbuhan dibawa ke KTO dan Arboretum Universitas
Andalas dan sebelumnya dikaranting kira-kira sate bulan di romah kawat untuk mentber
kesempatan penyesuaian pads anakan yang masih mengatami stress lingkungan, Lamanya
laranting bervariast tergantung pads jenis tumbuhan ito sendiri, nomun bizsanya tidak
kurang dari 1 bulan, Tiop anakan dipindabkan kedalam polibag baru dengan ukuran yang
lehih besar (5 kgl Anakan yang berada dalam karantina setiap harl dicermati lerhadap
tanda-tanda penyakil dan diberi air atau pupuk (bila diperlukan). Dialam masa pre kondis:
ini termvata hamper separch dari jumlah keleksi tidak dapat bertahan hidup. - Adapun
penvebab kematian ini diperkirakan karena wakiu dari pengambilan anakan sampai dibawa
ke Padang terlalu cepat, dan kondisi cuaca dintas kapal dengan angin kencang akan
mengakibatkan keringnya daun tumbuhan tersebut. Setelah dipelajart dalam transporiasi ini
schaiknya anakan yang dibawa adalah sudah betul-betul hidup dalam pelibag beberapa
hari! minggu schelemnya.

Pondndatan arpkan ke kebun timbalon obat! Arbaretum

Sehelun anskan dipindabkan kelapangan, tempat anakan akan ditanam digali
telebih dabulu diberi tanab humus  yang dipersiapkan satu bulan sebelumnya. Anskan
ditanasm dan dua kali seharl disiram, dan anskan vang sudah beradaptasi dengan baik yang
ditandai dengan ferbentuknys helajan daun baru sudah dapat dipindahkan kelapangan.
Apakan tumbehan ditangm sesuai dengan lokasi yang telah disedizkan seperti; kelompok
curnbuhan obat ditanam & KTO, kelompok buzh-buahan dan tumbuhan bernilai ckenomi
ditanam i Arkoretum, Pemeliharaan dilanjutkan hingga anskan yang ditanam dapal
tnthuh dengan baik.

Drari data hasil kolekst terlibat hampir sebabagian besar tumbuhan tergolong perdu
dam herha, sedangken jenis-pohon masih belum banyak didapatkan, Dari jenis herba dan
perdi ternyata juga belum banyak didapatzan jenis tumbuhan  yane spestfik, kecual
Heavoris gp famili Rublacaea dizebut Kafren-ren sebagai obat panas oleh Kere vang belum
kita dapatkan pada dacrah lain, Urema Jobata darl famili Malvacese vang mercka sebul
dengan Ampupetlut sehagai ebat melanearkan air susu ibu, jarang diemakan pads daerab
lain di Swmbar, Perlu juga diketahe balws penggunaan secara tradisional dan beberapa
tumtbuhan vang sama ternvate mereka gunakan sebagai alternative fain yang selama ink kita
belum mengenal kegunasnnya, seperii Alstonis sebagal obat luka, Afpinia sebagai obal
pelancar haid, Arenga poiaia sebagal obat perul panas, dsh.
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Kesinpulan

ari suevey yane dilakukan selama dusa hari pads dua lokasi & daerah penelitian
pubau Siberur dikoleksi sekitar 109 spesies dari 24 famili. Dengan melakukan pendekatan
kepada masyarakat yang sudzh berpengalaman dan memiliki banyvak pengetahuan entang
wmbuhan discbut Aere.  didapatkan informasi sekitar 30 jenis tumbuhan dalam
ENZEUNEN STeaT wadisional sehapaimana terlmmpic pada daftar. Jenis herba dan perdo
mendomingsi penggunian  seoars tradisioni], sedangkan jems pohon relatif belwmn
didlaparkan informasi penggunaan yang memadal.

Pengumpulan  biji-bijian  dan anakan tumbuhzn berkhasiac obat telah dapat
dilskukan, sebabagian sudab ditanam dikebun tumhuhan abal {KTO) dan ada juga vang
sedang dalam pemelibaraan pada ramah kawat, Karena transportasi vang jaul seria
pengarul cuass, maka lehil 40% atan hampir separah mengalami kematian. Kendaly lzn
yvang dihadapi adalah kesulitan dalam identifikast anakan yang diambil, Pengumpukan biji-
Bijian ataw tumbuhan vang bemilal chanmmi, misalnya untuk industet perkayuan belun bisy
dilakuban semaksimal munekin karena beberapa tumbuban hielum musio Berbueah,
Penelitian ini diharapkan untuk dilanjutkan, dan di koleks: untuk beberapn dacrah
pedalaman Siberut lainnya.
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